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ABSTRAK 
 

Lorong pengatus merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi 

lamanya masa tunggu tanam palawija di lahan sawah pada akhir musim penghujan akibat 

kadar lengas tanah yang terlalu tinggi. Tujuan pembuatan lorong pengatus adalah  

meningkatkan laju penurunan kadar lengas dari kondisi jenuh sampai kapasitas lapang 

sehingga sesuai untuk pertumbuhan awal tanaman palawija. Laju penurunan lengas 

dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik tanah, khususnya yang terkait dengan kemampuan tanah 

dalam meloloskan air. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan lengas 

tanah yang terjadi akibat pembentukan lorong pengatus dangkal. Hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai salah satu dasar untuk memperhitungkan laju penurunan kadar lengas 

yang terjadi pada tanah sawah yang dibuat lorong pengatus. Penelitian dilakukan dalam skala 

laboratorium dengan menggunakan soil bin  model bajak lorong, dan tanah di dalam box 

yang dijaga homogenitasnya. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Energi dan Mesin 

Pertanian, Jurusan Teknik Pertanian, FTP-UGM. Lorong pengatus dibuat pada 3 jenis tanah 

sawah dengan kadar lempung yang berbeda, yaitu 13.12% (GDN), 41.17% (MYD) dan 

53.36% (BYL). Pengukuran kadar lengas tanah dilakukan secara periodik menggunakan 

gypsum blok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga jenis tanah yang dibuat lorong 

pengatus mempunyai karakteristik perubahan lengas tanah yang berbeda, Pembentukan 

lorong pengatus pada tanah dengan kadar liat rendah (GDN) tidak memberikan pengaruh 

terhadap laju penurunan lengas tanah, tetapi pada tanah dengan kadar liat tinggi (MYD dan 

BYL) berpengaruh terhadap laju penurunan lengas tanah. Meningkatknya  laju penurungan 

lengas tanah MYD dan BYL terjadi pada awal pembentukan lorong sampai jam ke-16 setelah 

pembentukan lorong. 

 

Kata kunci: lengas  tanah, lorong pengatus, tanah sawah 

  

PENDAHULUAN 

 

Penanaman palawija di lahan sawah di akhir musim penghujan, khususnya di tanah 

lempung berat, sering dihadapkan pada persoalan waktu tunggu tanam yang cukup lama. Hal 

ini disebabkan kandungan lengas tanah di lapisan olah masih sangat tinggi serta laju 

penurunan kadar lengas tanah rendah, sehingga kurang sesuai untuk pertumbuhan awal 

tanaman palawija. Penanaman palawija yang dipaksakan pada kondisi ini tidak akan 

memberikan hasil karena benih palawija tidak dapat tumbuh dengan baik di tanah dengan 

kadar lengas terlalu tinggi. 

mailto:siti_suharyatun@yahoo.com
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Pengunduran waktu tanam palawija dapat mengakibatkan resiko kekurangan air di 

musim kemarau dan meningkatnya kebutuhan air irigasi di akhir periode pertumbuhan 

tanaman. Oleh karena itu perlu dilakukan rekayasa yang dapat membantu meningkatkan laju 

penurunan lengas tanah pada lapisan olah sehingga sesuai untuk pertumbuhan awal tanaman 

palawija. Salah satu rekayasa yang dilakukan adalah dengan membuat lorong pengatus (mole 

drainage) di atas lapisan keras (hard pan). Lorong yang dibuat diharapkan dapat berfungsi 

untuk mempercepat laju penurunan lengas lapisan tanah di atasnya (lapisan olah). Jika laju 

penurunan lengas meningkat, kondisi kapasitas lapangan lebih cepat tercapai sehingga benih 

palawija dapat segera ditanam. 

Beberapa penelitian tentang lorong pengatus dangkal di lahan sawah yang dilakukan 

untuk persiapan penanaman palawija sudah dilakukan. Rozaq (1992) telah melakukan 

identifikasi pola patahan tanah pada pembuatan lorong pengatus air tanah di lahan sawah. 

Rozaq dkk (1993) telah membuat prototipe alat mekanis pembuat lorong pengatus air tanah 

untuk lahan beririgasi dengan sumber daya penggerak traktor mini (bajak lorong/mole plow). 

Purwantana (1993) melakukan penelitian tentangp engaruh rancangbangun kaki bajak lorong 

terhadap laju pengatusan lengas tanah. Purwantana (1994), meneliti tentang pengaruh 

kandungan lempung terhadap stabilitas lorong pengatus air tanah. Waluyo (1996) meneliti 

tentang kinerja lubang penyimpan air pada sistem pengatusan lorong dalam menjaga 

kelengasan untuk budidaya palawija di lahan sawah. Puspito (1997) mengidentifikasi 

parameter rancang bangun bajak lorong untuk memprediksi kebutuhan daya penarik. 

Ifgawana (1998) mengkaji tentang pengaruh keberadaan lorong pengatus dangkal terhadap 

keretakan tanah (soil cracking). Hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

kemungkinan mengadopsi sistem lorong pengatus untuk mengatasi kendala lamanya masa 

tunggu tanam palawija di lahan sawah. Namun untuk dapat mengembangkan sistem pengatus 

ini masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Tujuan utama pembuatan lorong pengatus dangkal di lahan sawah adalah untuk 

meningkatkan laju penurunan lengas tanah di lapisan olah sehingga kondisi tanah yang sesuai 

untuk pertumbuhan awal tanaman palawija dapat segera tercapai. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan laju perubahan lengas yang terjadi pada tanah sawah yang diberi 

lorong pengatus dangkal.   

Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium dengan menggunakan model fisik 

bajak lorong (mole plow) pada soil bin, lengkap dengan instrument penarikan dan tanah di 

dalam box yang sudah dijaga homogenitasnya.  Kadar lengas tanah diamati secara periodik 

dengan menggunakan gypsum blok yang dipasang pada beberapa titik dengan jarak dari 

lorong dan kedalaman yang berbeda. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu dasar untuk memperhitungkan laju penurunan kadar lengas yang terjadi pada tanah 

sawah yang dibuat lorong pengatus. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Energi dan Mesin Pertanian, Jurusan Teknik 

Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Gadjah Mada. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan model fisik bajak lorong (mole plow) pada soil bin. Tanah diletakkan 

dalam box yang sudah dijaga homogenitasnya. Lorong pengatus dibuat pada 3 jenis tanah 

sawah dengan kandungan liat yang berbeda yaitu 13.12% (tanah GDN), 41.17% (tanah 

MYD), dan 53.63 (tanah BYL). Bagan skematik pembentukan lorong pengatus disajikan 

dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan skematik pembentukan lorong pengatus 

Parameter yang diamati dalam penelitian adalah permeabilitas, konsistensi, berat 

volume (BV), berat jenis (BJ), porositas (n por), dan kadar lengas tanah. Kadar lengas diukur 

secara periodik dengan menggunakan gypsum blok. Gypsum blok dipasang pada titik dengan 

jarak 6.5 dan 11.5 cm dari pusat lorong sebanyak 4 titik untuk setiap jarak yang sama. Tiap 

titik dipasang 3 gypsum pada kedalaman 5 cm, 10 cm dan 15 cm. Pengambilan data 

dilakukan tiap jam sampai 6 jam pertama, selanjutnya tiap 2 jam sampai 12 jam, tiap 4 jam 

sampai 24 jam. Setelah itu pengamatan dilakukan setiap 24 jam sampai jam ke 144. 

Berdasarkan data yang diperoleh dibuat grafik dan persamaan laju perubahan lengas tanah.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menggunakan 3 jenis tanah dengan 3 kadar lempung yang berbeda 

Tanah dengan kadar lempung lebih tinggi mempunyai nilai batas lekat, batas cair dan batas 

gulung yang lebih tinggi dibanding tanah yang kadar lempungnya lebih rendah. Tanah 

dengan kadar lempung tinggi juga menyebabkan kemampuan tanah meloloskan air yang 

lebih rendah (dinyatakan dengan nilai porositas). Sifat fisik tanah yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan 2.  

Tabel 1. Batas-batas konsistensi dan permeabilitas tanah 

 

Tabel 2. Kadar lengas (KL), berat volume (BV), berat jenis (BJ) dan porositas tanah (n por) 

Kode tanah KL (%) BV (gr/cm
3
) BJ (gr/cm

3
) n por (%) 

GDN 2.55 1.19 2.40 50.52 

MYD 6.30 1.46 2.31 38.41 

BYL 7.45 1.46 2.30 36.72 

 

Kode 
tanah 

Konsistensi Permeabilitas 

BL (batas 
lekat) % 

BC (batas 
cair) % 

BG (Batas 
Gulung) % 

BBW (Batas 
Berubah 
Warna % 

Nilai 
(cm/jam) 

Kelas 

GDN 32.42 Tt Tt 13.32 2.82 Sedang 

MYD 42.15 38.19 38.19 19.04 0.52 Agak lambat 

BYL 45.30 41.41 41.41 17.31 0.05 Sangat lambat 
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Hasil pengukuran kadar lengas secara periodik setelah pembentukan lorong pengatus 

disajikan dalam bentuk grafik perubahan lengas tanah pada Gambar 2. Gafik pada Gambar 2 

menunjukkan bahwa ke-3 jenis tanah dengan kandungan liat yang berbeda mempunyai pola 

penurunan lengas tanah yang berbeda. Pemberian lorong pengatus pada tanah GDN tidak 

berpengaruh terhadap laju perubahan lengas tanah. Hasil pengukuran secara eksperimen 

menunjukkan bahwa perubahan lengas tanah GDN yang diberi lorong  tidak berbeda jauh 

dengan perubahan lengas tanah kontrol (KGDN). Pada Gambar 2.a terlihat bahwa grafik 

penurunan lengas tanah GDN pada jarak 6,5 cm (GDN 1) dan 11.5 cm (GDN 2) dari pusat 

lorong hampir berhimpit dengan grafik KGDN. Hal ini disebabkan tanah GDN merupakan 

tanah dengan kelas permeabilitas sedang sehingga tanpa pembentukan lorong pengatus, tanah 

mudah meloloskan air.  

   
                                         (a)             (b)                                         

 
(c)  

Gambar 2. Grafik perubahan lengas tanah 

Keterangan: 1: jarak 6.5 dari pusat lorong; 2: jarak 11.5 dari pusat lorong 

 

Tanah MYD memiliki kelas permeabilitas berat sehingga kemampuan tanah 

meloloskan air rendah. Pemberian lorong pengatus pada tanah MYD akan dapat 

meningkatkan laju penurunan lengas tanah untuk periode tertentu. Gambar 2.b menunjukkan 

bahwa grafik penurunan lengas pada tanah MYD yang diberi lorong berada di bawah grafik 

perubahan lengas kontrol (KMYD). Meningkatnya laju penurunan lengas tanah ini terjadi 

pada titik dengan jarak 6,5 cm dari pusat lorong (MYD 1) maupun jarak 11,5 cm dari lorong 

(MYD 2). Peningkatan laju penurunan lengas tanah MYD terjadi pada periode awal setelah 

pembentukan lorong, yaitu sampai pengamatan pada jam ke 16. Setelah jam ke 16 penurunan 

lengas tanah sangat kecil. Gambar 2.b menunjukkan grafik perubahan lengas tanah MYD 

setelah jam ke 16 cenderung mendatar, baik pada grafik MYD 1 maupun MYD 2. Hal ini 

menunjukkan bahwa pola penurunan lengas tanah pada jarak dari pusat lorong yang berbeda 

hampir sama.  

0

10

20

30

40

50

0 50 100 150

K
ad

ar
 le

n
ga

s 
(%

)

Jam ke-

Laju perubahan lengas tanah GDN

GDN

GDN 1

GDN 2

KGDN 0

10

20

30

40

50

0 50 100 150

K
ad

ar
 le

n
ga

s 
(%

)

Jam ke

Laju perubahan Kadar lengas  tanah MYD

MYD

MYD 1

MYD 2

K MYD

0

10

20

30

40

50

0 50 100 150

K
ad

ar
 le

n
ga

s 
(%

)

jam ke-

Laju perubahan lengas tanah BYL

BYL

BYL 1

BYL 2

K BYL



 Denpasar, 13-14 Juli 2012 [PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERTETA 2012] 

 

 

P
e

n
ge

lo
la

an
  S

u
m

b
er

  D
ay

a 
 A

la
m

 

320 
 

Tanah BYL adalah tanah dengan kelas permeabilitas sangat berat, kemampuan tanah 

meloloskan air sangat rendah (0.05 cm/jam). Pemberian lorong pengatus pada tanah BYL 

dapat membantu meningkatkan laju penurunan lengas tanah. Gambar 2.c menunjukkan 

bahwa grafik penurunan lengas pada tanah BYL yang diberi lorong pengatus berada di bawah 

grafik kontrol (KBYL). Meningkatnya laju penurunan lengas tanah BYL terjadi pada periode 

awal setelah pembentukan lorong sampai pengamatan pada jam ke 16. Pola penurunan lengas 

tanah BYL dipengaruhi oleh jarak titik dari pusat lorong. Pada jarak 6.5 cm dari pusat lorong 

(BYL 1), setelah jam ke 16 hampir tidak terjadi penurunan lengas tanah, tetapi pada jarak 

11.5 (BYL 2) masih terjadi penurunan lengas sampai jam ke 48. Setelah jam ke 48, ada 

kecenderungan terjadi peningkatan kadar lengas tanah. 

 

Perubahan lengas tanah GDN untuk titik dengan kedalaman yang berbeda disajikan 

dalam Gambar 3. Titik dengan jarak 6.5 cm dari pusat lorong memiliki pola perubahan lengas 

tanah yang berbeda untuk kedalaman yang berbeda. Gambar 3.a menunjukkan bahwa grafik 

perubahan lengas tanah GDN pada kedalaman 5 cm berbeda dengan grafik perubahan lengas 

tanah pada kedalaman 10 cm dan 15 cm. Setelah jam ke-16, tidak tidak terjadi penurunan 

kadar lengas pada kedalaman 10 cm, tetapi grafik penurunan lengas tanah terjadi pada 

kedalaman 5 dan 15 cm. Penurunan lengas tanah pada kedalaman 15 cm lebih besar 

dibanding 5 cm. 

  Pola perubahan lengas tanah GDN pada jarak 11.5 cm dari pusat lorong tidak 

dipengaruhi oleh kedalaman. Gambar 3.b menunjukkan bahwa grafik perubahan lengas tanah 

titik dengan kedalaman 5 cm, 10 cm, dan 15 cm hampir berhimpit. Pada jarak 11.5 cm, 

penurunan lengas tanah tetap terjadi sampai jam ke-114. 

 
  (a) (b) 

Gambar 3. Grafik laju perubahan lengas tanah GDN 

Grafik laju perubahan lengas tanah MYD pada kedalaman yang berbeda disajikan 

dalam Gambar 4. Pola perubahan lengas tanah pada titik dengan jarak 6.5 cm dari pusat 

lorong dipengaruhi oleh kedalaman titik. Grafik pada Gambar 4.a menunjukkan bahwa 

sampai jam ke-48 pola perubahan lengas tanah pada kedalaman 5 cm, 10 cm dan 15 cm sama, 

tetapi setelah jam ke 50 terjadi perbedaan pola perubahan lengas tanah. Setelah jam ke-50 

kadar lengas pada kedalaman 5 dan 10 cm masih mengalami penurunan tetapi pada 

kedalaman 15 cm tidak terajadi penurunan.   

Pada jarak 11.5 cm dari pusat lorong,  kedalaman titik tidak berpengaruh terhadap 

pola perubahan lengas tanah. Gambar 4.b menunjukkan bahwa grafik perubahan lengas tanah 

titik dengan kedalaman 5 cm, 10 cm, dan 15 cm hampir berhimpit. 
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  (a) (b) 

Gambar 4. Grafik laju perubahan lengas tanah MYD 

 

Pola perubahan lengas tanah BYL dipengaruhi oleh jarak dari pusat lorong dan 

kedalaman titik. Grafik laju perubahan lengas tanah BYL pada kedalaman yang berbeda 

disajikan dalam Gambar 5. Gambar 5.a menunjukkan bahwa setelah jam ke 48 terjadi 

perbedaan pola perubahan lengas tanah pada kedalaman yang berbeda. Pada kedalaman 5 dan 

15 masih terjadi penurunan lengas tanah setelah jam ke 48, tetapi pada kedalaman 10 cm 

hampir tidak terjadi penurunan lengas tanah. Pada jarak 11.5 cm dari lorong, pola perubahan 

lengas tanah titik dengan kedalaman 5 dan 10 cm hampir sama tetapi nilai perubahan kadar 

lengasnya berbeda. Gambar 5 b. menunjukkan bahwa grafik perubahan lengas tanah 

kedalaman 5 cm berada di bawah grafik perubahan lengas tanah pada kedalaman 10 cm. Pada 

kedalaman 15 cm, sampai jam ke 96, pola perubahan lengas tanah sama dengan kedalaman 5 

dan 10 cm, tetapi setelah itu perubahan lengas terjadi secara fluktuatif. Pola  yang berbeda ini 

disebabkan perubahan lengas tanah dipengaruhi oleh banyak faktor yang sangat kompleks 

yang mreliputi sifat fisik tanah yang berkaitan dengan kemampuan tanah meloloskan air dan 

perbedaan energi potensial dalam tanah.   

 

  

  (a) (b) 

Gambar 5. Grafik laju perubahan lengas tanah BYL 

 

Untuk mempermudah menggambarkan pola perubahan lengas pada tanah yang diberi 

lorong pengatus,  ditentukan persamaan laju perubahan lengas tanah berdasarkan data hasil 

ksperimen yang telah disajikan dalam grafik pada Gambar 3, 4 dan 5. Persamaan laju  

perubahan lengas tanah dari hasil eksperimen disajikan dalam Tabel 3. Persamaan perubahan 

lengas tanah GDN pada jarak 6.5 cm dari pusat lorong dengan kedalaman 10 cm tidak dapat 

ditentukan karena pada titik ini perubahan kadar lengas sangat kecil sehngga grafik 
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perubahan lengas tanah cenderung mendatar. Persamaan perubahan lengas tanah BYL pada 

jarak 11.5 cm dari pusat lorong juga tidak dapat ditentukan karena perubahan lengas tanah 

terjadi secara fluktuatif. 

 

Tabel 3. Persamaan penurunan lengas tanah dari hasil eksperimen 

Kode tanah Jarak dr lorong (cm) Kedalaman (cm) Persamaan R2 

GDN 

6.5 

5 y = 32.56x
-0.03

 0.538 

10 -  

15 y = 39.15x
-0.07

 0.903 

11.5 

5 y = 36.40x
-0.05

 0.939 

10 y = 35.81x
-0.05

 0.826 

15 y = 32.64x
-0.02

 0.554 

MYD 

6.5 

5 y = 38.53x
-0.08

 0.879 

10 y = 37.84x
-0.08

 0.774 

15 y = 39.23x
-0.07

 0.624 

11.5 

5 y = 36.13x
-0.04

 0.705 

10 y = 36.18x
-0.04

 0.520 

15 y = 37.87x
-0.05

 0.649 

BYL 

6.5 

5 y = 38.11x
-0.06

 0.764 

10 y = 34.98x
-0.02

 0.652 

15 y = 34.22x
-0.03

 0.692 

11.5 

5 y = 34.37x
-0.08

 0.779 

10 y = 32.87x
-0.04

 0.615 

15 -  

   

KESIMPULAN 

Pemberian lorong pengatus pada tanah GDN tidak berpengaruh terhadap laju 

perubahan lengas tanah karena tanah GDN merupakan tanah dengan kelas permeabilitas 

sedang sehingga tanpa pembentukan lorong pengatus, tanah mudah meloloskan air. 

Perubahan lengas tanah GDN untuk titik jarak 6.5 cm dari pusat dipengaruhi oleh kedalaman 

titik, tetapi pada jarak 11.5 cm dari pusat lorong tidak dipengaruhi oleh kedalaman.  

Pemberian lorong pengatus pada tanah MYD dapat meningkatkan laju penurunan 

lengas tanah sampai pada jam ke 16. Pola perubahan lengas tanah MYD pada jarak 6.5 cm 

dari pusat lorong dipengaruhi oleh kedalaman titik, sedangkan pada jarak 11.5 cm dari pusat 

lorong tidak dipengaruhi oleh  kedalaman titik.   

Pemberian lorong pengatus pada tanah BYL dapat membantu meningkatkan laju 

penurunan lengas tanah sampai jam ke 16. Pola penurunan lengas tanah BYL dipengaruhi 

oleh jarak titik dari pusat lorong dan kedalaman titik.  

Berdasarkan data hasil ksperimen diperoleh persamaan laju perubahan lengas tanah 

GDN, MYD dan BYL pada titik dengan jarak dari pusat lorong dan kedalaman yang berbeda.  
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